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MOTTO
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ABSTRAK

Elis Nurapipah. Penerapan Konsep Pendidikan Berbasis Multiple
Intelligences Munif Chatib dalam Strategi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Isslam Negeri Sunan Kalijaga. 2015.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang terjadi selama
ini bahwa pembelgaran Pendidikan Agama Islam (PAI) mash
menggunakan cara-cara yang tradisional, seperti ceramah monoton
sepanjang pembelgaran berlangsung. Akibatnya hilangnya ketertarikan
peserta didik akan mata pelgaran PAI. Dengan demikian, diperlukan
strategi pembelgjaran PAI yang mampu meningkatkan minat belgar dan
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami
konsep pendidikan berbasis multiple intelligences Munif Chatib serta
penerapannya dalam strategi pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reseach).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis-filosofis, pedagogis dan psikologi. Penditian ini juga
menggunakan dua sumber data, yakni data primer dan sekunder. Metode
yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode deskriptif analitik.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Teori multiple intelligences
memberikan pengertian bahwa banyaknya kecerdasan yang dimiliki oleh
manusia. Munif Chatib mengembangkan teori multiple intelligences
Howard Gardner, diantaranya untuk memberikan sebuah solusi bagi para
pendidik dalam menentukan strategi pembelgaran dengan menggunakan
acuan Multiple Intelligences Reseach (MIR) masing-masing siswa. (2)
Pengembangan konsep multiple intelligences Munif Chatib dalam strategi
pembelgjaran memberikan inovasi baru bagi para pendidik dalam proses
pembelgaran PAI. Di antara strategi multiple intelligences Munif Chatib
tersebut adalah strategi diskusi, klasifikasi, sosiodrama, penokohan, flash-
card, movie learning, dan environment learning.

Kata kunci: Multiple Intelligences, Munif Chatib, PAI

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa saat ini tidak lagi ditentukan oleh seberapa
banyak kekayaan alam yang bangsa itu miliki, akan tetapi ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusianya. Kunci utama untuk mewujudkan
sumber daya manusia yang berkualitas adalah melalui pendidikan. Karena
pendidikan mampu mencetak generasi masa depan yang cerdas. Bangsa
Indonesia pun memiliki cita-cita luhur untuk senantiasa mengupayakan
terciptanya bangsa yang cerdas, yaitu tertuang dalam penggalan Pemukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang

berbunyi “Mencerdaskan kehidupan bangsa”.

Pendidikan tidak akan terlepas dari peran pendidik. Pendidik
adalah ujung tombak proses pendidikan. Maka dari itu, proses belgar
mengajar akan terjadi dengan adanya kehadiran seorang pendidik.
Ditangan pendidiklah akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik
secara akademik, skill (keahlian), kematangan emosional dan moral serta

spiritual .

Ha yang penting menjadi perhatian pendidik saat ini dalam

pembelgjaran adalah kejenuhan belgjar. Kegenuhan belgar menjadi satu

! Khamdan (ed.), Srategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah; Teori,
Metodologi dan Implementasi (Y ogyakarta: 1dea Press, 2012), hal. 114.



masalah penting yang perlu ditangani oleh para pendidik, karena ketika
peserta didik mengalami keenuhan belgar yang akan terjadi adalah
kemandegan dalam belgjar.? Hal seperti ini terjadi salah satunya
dikarenakan pendidik tidak memakai strategi pembelgaran yang membuat
peserta didik merasa tertarik untuk mengikuti pembelgaran. Pendidik
dituntut untuk banyak berkreasi dan berinovasi dalam segala hal. Oleh
karena itu, kegiatan belgjar mengajar hendaknya memberikan kesempatan
yang baik kepada peserta didik untuk melakukan berbagai macam hal
secara lancar dan termotivasi. Suasana yang dibangun haruslah melibatkan

peserta didik secara aktif.®

Dalam konteks metodologi, menunjukkan bahwa penggunaan
strategi pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-sekolah
kebanyakan masih menggunakan cara-cara pembelgaran bersifat
tradisional, yaitu ceramah monoton dan statis akontekstual, serta
cenderung normatif.* Mdlihat realita yang terjadi dalam dunia pendidikan,
nampaknya paradigma lama masih berkembang sampai sekarang, yaitu
mengenai proses pembelgaran bersumber pada teori Tabula Rasa Jhon
Locke yang mengatakan bahwa “pikiran seorang peserta didik ibarat kertas
putih yang kosong dan siap menunggu coretan-coretan pendidiknya”. Hal

ini menandakan bahwa tugas pendidik hanyalah memberikan pengetahuan

2 Taufiq Pasiak, Manajemen Kecerdasan: Memberdayakan 1Q, ES dan SQ Untuk
Kesuksesan Hidup (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2006), hal. 95.

% Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), hal. 209.

* Muhaimin, Perkembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 27.



sgja, peserta didik sebagai objek berfungsi untuk menerimanya, serta
mengharapkan peserta didik untuk menghafal dan mengingatnya. Dengan
demikian pada konsep pembelgaran secara konvensional ini banyak
pendidik yang beranggapan bahwa paradigma ini merupakan salah satu
alternatif. Mereka mengajar dengan metode ceramah dan mengharapkan
peserta didik duduk, diam, mendengarkan, mencatat dan menghafal.’
Thomas Armstrong menyebutnya dengan penyakit “Disteachia” artinya

salah menggjar.°

Pendidikan Islam menempatkan peserta didik tidak saja menjadi
objek pendidikan, melainkan juga memandangnya sebagai subjek
pendidikan. Dalam hubungannya dengan proses tersebut, pendidikan Islam
berfungs sebagai pembimbing dan pengarah terhadap perkembangan dan
pertumbuhan peserta didik dengan satu pandangan bahwa peserta didik
adalah hamba Allah yang diberi anugerah berupa potensi dasar yang bisa

berkembang dan tumbuh.”

Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) perlu digjarkan sebaik-
baiknya dengan menggunakan strategi pembelgaran yang dapat
menumbuhkan minat belgjar yang tinggi pada peserta didik. Dengan

demikian, Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak lagi menjadi mata

® Remiswal dan Rezki Amelia, Format Pengembangan Srategi PAIKEM dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Y ogyakarta: Graha llmu, 2013), hal. 29.

® Munif Chatib, Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di
Indonesia (Bandung: Kaifa, 2014), hal. 111.

" 'M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hal. 4.



pelgjaran yang membosankan. Karena sesungguhnya tujuan pendidikan
Islam sangatlah mulia, yakni mendidik anak-anak, pemuda/pemudi, dan
orang dewasa, supaya menjadi seorang muslim sgati, beriman teguh,
beramal saleh dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah seorang
anggota masyarakat yang sanggup hidup di atas kaki sendiri, mengabdi
kepada Allah SWT, berbakti kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan
sesama umat manusia® Dengan demikian, belgjar menggjar tidaklah
berproses dalam kehampaan, melainkan proses yang penuh dengan makna.
Di dalamnya terdapat sgfumlah norma yang ditanamkan ke dalam pribadi

setiap peserta didik.’

Konsep multiple intelligences Howard Gardner yang
dikembangkan dalam pendidikan Indonesia olen Munif Chatib sejalan
dengan pemaparan di atas bahwa anak didik merupakan hamba Allah
memiliki potensi yang dapat berkembang dan tumbuh, maka pembelajaran
harus senantiasa mendukung keberhasilan tumbuh kembangnya potensi
tersebut. Dengan demikian, seorang pendidik hendaknya merancang dan
mendesain strategi pembelgjaran yang menarik.’® Konsep ini pun
memberikan jalan keluar bagi para pendidik dalam mengatas kegagalan
proses pembelgaran dengan memanfaatkan ragam kecerdasan yang

dimiliki masing-masing peserta didik. Menurut Gardner setidaknya

8 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Jakarta: PT. Hidakarya Agung,
1977), hal. 11.

® Syaiful Bahri Dzamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 37.

0 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, hal. 134.



terdapat sembilan kecerdasan yang dimiliki oleh manusia yakni
kecerdasan verba atau linguistik, logis-matematis, spasial atau visual,
Kinestetik-jasmani, musikal, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan

eksistensial.**

Disamping itu, adanya konsep kecerdasan maemuk dapat
memberikan pemahaman bagi para pendidik untuk melakukan
keseimbangan pada tiga ranah penilaian peserta didik, yaitu kognitif,
afektif dan psikomotorik.*? Karena masih banyak para pendidik termasuk
dalam mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI), hanya menekankan
pada perkembangan aspek kognisinya sgja, padahal tiga aspek tersebut
harus dilaksanakan secara seimbang. Bahkan Benjamin S. Bloom
menyebut tiga ranah tersebut sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang,
yakni kemampuan kognitif yang akan menghasilkan keterampilan berpikir,
afektif yang akan menghasilkan kemampuan bersikap, dan psikomotorik

yang akan menghasilkan kemampuan berkarya.*®

K ecerdasan merupakan salah satu anugerah besar yang telah Allah
SWT karuniakan kepada manusia. Dengan adanya kecerdasan, manusia
bisa mengatur kehidupannya serta mampu meningkatkan kualitas

hidupnya di duniaini. Di samping itu, hal tersebut menjadikan salah satu

“1bid, hal. 76.

2 1pid, hal. 176.

3 Munif Chatib, Gurunya Manusia; Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua Anak
Juara (Bandung: Kaifa, 2014), hal. 70.



kelebihan manusia dibanding makhluk lain yang Allah SWT ciptakan.

Firman Allah SWT dalam surat Al-Isra’ ayat 70, sebagai berikut:

SR G o555 A A G r-w 5 6 o L3S 38
Artinya dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki
dari yang baik-baik dan Kami |ebihkan mereka dengan kelebihan

yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami
ciptakan.'*

Berdasarkan latar belakang di atas serta keingin tahuan lebih dalam
terhadap pendidikan multiple intelligences yang dikembangkan Munif
Chatib, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Penerapan Konsep Pendidikan Berbasis Multiple I ntelligences M unif

Chatib dalam Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama | slam”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep pendidikan berbasis multiple intelligences Munif
Chatib?
2. Bagamana penerapan pendidikan berbasis multiple intelligences
Munif Chatib dalam strategi pembelgjaran Pendidikan Agama Islam?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan pendlitian
a. Untuk mengetahui dan memahami konsep pendidikan berbasis

mutiple intelligences Munif Chatib.

¥ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Al-Jumanatul ‘Ali (Bandung: CV
Penerbit Jumanatul ‘Ali Art, 2005), hal. 290.



b. Untuk mengetahui dan memahami penerapan konsep pendidikan
berbasis multiple intelligences Munif Chatib dalam strategi
pembel gjaran Pendidikan Agama lslam.

2. Kegunaan teoritis

a. Menambah wawasan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
dalam hal ini terkait mutiple intelligences.

b. Menambah dan memperkaya khasanah keillmuan khususnya
tentang mutiple intelligences.

c. Memberi sumbangan informas atau bahan acuan bagi yang
berminat melakukankan penelitian tentang mutiple intelligences.

3. Kegunaan praktis

a. Memberikan informasi dan masukkan kepada semua pihak yang
bertanggungjawab terhadap kelangsungan pendidikan, dalam
memaksimalkan peran pendidikan sebagai solus menghadapi
tantangan kehidupan.

b. Sebaga bahan pertimbangan bagi para pemegang kebijakan dalam
pengembangan pendidikan.

c. Sebagal acuan bagi pihak yang berwenang untuk menetapkan
kebijakan pendidikan.

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka bertujuan untuk melacak dan menguraikan hasil-

hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan



dikgi. Ha ini dimaksudkan untuk menunjukkan dengan tegas bahwa

masal ah yang akan diteliti belum pernah diteliti sebelumnya.

Skripsi yang ditulis oleh Yuli Rahmawati, dengan judul Penerapan
Metode Pembelgjaran Berbasis Multiple Intelligences  Untuk
Meningkatakan Prestasi Pendidikan Agama Islam Sswa SVIP N 1
Kalibawang Kulon Progo. Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2008."> Dalam
skrips tersebut dissmpulkan bahwa hasil observasi pada saat proses
pembelgjaran dengan metode multiple intelligences, terlihat tingkat
keaktifan peserta didik mengalami peningkatan. Metode pembelgaran
dengan pendekatan multiple intelligences dapat diimplementasikan dalam
pembelgaran PAI di SMP N 1 Kalibawang dengan memanfaatkan media
serta sarana prasarana yang tersedia. Kondisi peserta didik yang masih
cenderung mudah diatur/dikondisikan menjadi faktor pendukung dalam
pembelgiaran dengan metode ini. Dengan pendekatan multiple
intelligences peserta didik dapat belgar lebih aktif dan mampu
memunculkan potens serta keberanian yang dimiliki oleh masing-masing,
serta merasa diberi kebebasan untuk memilih cara belgjar yang membuat
mereka senang dan nyaman, sehingga dapat meningkatkan prestasi belgjar

khususnya pada mata pelajaran PAI.

> Yuli Rahmawati, Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences
Untuk Meningkatakan Prestasi Pendidikan Agama Islam Sswa SMP N 1 Kalibawang Kulon
Progo. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas |Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2008.



Skripsi yang ditulis oleh Dwi Qorina, yang berjudul Proses
Pembelajaran Bahasa Arab di SMP Islam Pekalongan Ditinjau dari Teori
Multiple Inteliigences (Studi Kasus di Kelas VII). Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2010.° Dari skripsi tersebut disimpulkan bahwa dari
perspektif teori multiple intelligences, indikator-indikator yang terdapat
dalam tujuan pembelagjaran bahasa Arab di SMP Islam Pekalongan masih
sedikit melibatkan jenis kecerdasan. Adapun jenis kecerdasan yang sering
dilibatkan dalam tujuan pembelgjaran antara lain kecerdasan linguistik,
gpasial, musikal, logika dan kinestetik. Pendidik kurang mampu dalam
mengakomodir kecerdasan dan bakat peserta didik yang berbeda-beda.
Maka dalam hal ini, peserta didiklah sebagai pihak yang harus beradaptasi
dengan lingkungan dan kondisi yang diciptakan oleh pendidik, bukan
sebaliknya.

Skripsi yang ditulis oleh Nur Faridah, yang berjudul Pembelajaran
Berbasis Multiple Intelligences Bagi Sswa Usia Pendidikan Dasar.
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta 2012.*" Dalam skripsi tersebut
dissmpulkan bahwa pengembangan kecerdasan multiple intelligences pada

metode pembelgiaran pendidikan untuk siswa madrasah ibtidaiyah atau

' Dwi Qorina, Proses Pembelajaran Bahasa Arab di SMP Islam Pekalongan Ditinjau
dari Teori Multiple Inteliigences (Studi Kasus di Kelas VII). Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2010.

Y Nur Faridah, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences Bagi Sswa Usia
Pendidikan Dasar. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas |lmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2012.
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usia sekolah dasar hendaknya dilakukan secara berkelanjuatan dalam
proses pembelgjaran. Hal ini perlu dilakukan agar seluruh kecerdasan
peserta didik bisa berkembang secara maksimal dan bermanfaat bagi
mereka di masa mendatang. Selain itu, penerapan teori ini juga perlu
dilakukan agar kegiatan pembelagjaran menjadi lebih menyenangkan,
humanis, dan peserta didik bisa belgjar dengan baik apabila disampaikan
dengan metode yang sesuai dengan kecerdasan mereka yang paling
menonjol.

Dari hasil penelitian-penelitian di atas penulis belum menemukan
penelitian yang khusus berbicara mengenai konsep pendidikan berbasis
multiple intelligences Munif Chatib sebagai sebuah tawaran untuk
mengembangkan strategi pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Jadi hasil dari pengamatan penulis, topik yang akan diteliti belum pernah
dilakukan penelitian oleh peneliti sebelumnya.

E. Landasan Teoritik

1. Multiple Intelligences (K ecerdasan Maemuk)

Sgarah penemuan teori Multiple Intelligences awalnya
merupakan teori kecerdasan dalam ranah psikologi.'® Howard Gardner
merupakan penggagas teori Multiple Intelligences yakni pada tahun
1983. Gardner mendefinisikan kecerdasan sebagal kemampuan untuk

memecahkan masalah atau menciptakan produk yang berharga dalam

'8 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, hal. 108.
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satu atau beberapa lingkungan budaya dan masyarakat.'® Dari definisi
tersebut terdapat hal yang bisa digaris bawahi yaitu kata
“kemampuan”. Kemampuan berasal dari kata “mampu”. Seseorang
akan “mampu” atau memiliki kemampuan dari dua hal, yaitu
pembiasaan-pembiasaan yang disebabkan oleh perilaku fisik dan
pembiasaan-pembiasaan yang disebabkan oleh faktor non fisik.
Pembiasaan-pembiasaan yang disebabkan oleh perilaku fisik
dihasilkan oleh gerakan kinetik tubuh, seperti memainkan alat musik,
membentuk pola, menentukan gradasi warna, dan lain sebagainya yang
berhubungan dengan perilaku fisik. Sedangkan pembiasaan-
pembiasaan yang disebabkan oleh faktor non fisik, tindakan tersebut
berupa pemikiran yang terpola pada bentuk kebiasaan dalam
kemampuan mengolah kata, memahami perhitungan bilangan dalam
matematika, merasa nyaman dan bahagia dalam interaksi personal,

serta merefleksikan lingkungan.

K ecerdasan seseorang dapat dilihat dari banyak dimens, tidak
hanya kecerdasan verbal (berbahasa) atau kecerdasan logika. Gardner
dengan cerdas memberi label “multiple” (jamak atau majemuk) pada
luasnya makna kecerdasan. Gardner sepertinya senggja tidak
memberikan label tertentu pada makna kecerdasan seperti yang

dilakukan oleh para penemu teori kecerdasan lain, misalnya Alferd

¥ Howard Gardner, Kecerdasan Majemuk (Lydon Saputra. Terjemahan), (Tangerang:
Interaksara, 2013), hal. 24.
% Munif Chatib dan Alamsyah Said, Sekolah Anak-Anak Juara, hal. 65.
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Binet dengan 1Q (Intelligent Quotient), EQ (Emotional Quotient) oleh
Daniel Goleman, dan Adversity Quotient oleh Paul Scholtz. Namun,
Gardner menggunakan istilah “multiple” sehingga memungkinkan
ranah kecerdasan tersebut terus berkembang. Dan terbukti ranah
kecerdasan yang ditemukan Gardner terus berkembang, mulai dari
enam kecerdasan (ketika pertama kali konsep itu muncul) hingga
sembilan kecerdasan.”* Bahkan Gardner menambahkan keyakinannya
akan adanya kecerdasan-kecerdasan baru yang belum ditemukan,

sehingga hal itu menandakan betapa luasnya arti sebuah kecerdasan.

Adapun sembilan kecerdasan yang dipaparkan Howard

Gardner yakni sebagai berikut:*

a. Kecerdasan verbal atau linguistik
Kecerdasan tersebut yakni kecerdasan dalam mengolah kata
atau kemampuan menggunakan kata secara efektif, baik secara
lisan maupun tulisan.

b. Kecerdasan logis-matematis (logikal)
Kecerdasan logis-matematis merupakan kecerdasan dalam hal
angka dan logika. Kecerdasan ini melibatkan keterampilan
mengolah angka dan kemahiran menggunakan logika atau akal

sehat.

2 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, hal. 75-76.
22 yuliani Nurani Sujiono dan Bambang Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan
Jamak (Jakarta: PT. Indeks, 2010), hal. 55.
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c. Kecerdasan visual atau spasial
Kecerdasan visual atau spasial yakni kemampuan untuk
memvisualisasikan gambar di dalam diri seseorang, berkaitan
dengan kemampuan menggambar, memotret, membuat patung,
mendesain.

d. Kecerdasan bodily atau kinestetik—jasmani
Kecerdasan ini disebut juga kecerdasan fisik, yakni kecerdasan
di mana saat menggunakan fisiknya seseorang mampu atau
terampil menggunakan anggota tubuhnya untuk melakukan
gerakan.

e. Kecerdasan musikal
Kecerdasn musika melibatkan kemampuan menyanyikan
sebuah lagu, mengingat melodi musik, mempunyai kepekaan
akan irama, atau sekadar menikmati musik. Dalam kehidupan
sehari-hari, kita mendapat manfaat dari kecerdasan musikal
setigp kali kita menyanyikan paduan suara, memainkan alat
musik, dan menikmati musik di TV, radio, atau CD.

f. Kecerdasan interpersonal
Kecerdasan ini merupakan kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk bisa lebih memahami dan lebih mampu

berinteraksi dengan orang lain.
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g. Kecerdasan intrapersonal
Kecerdasan intrapersoana yaitu kemampuan seseorang dalam
memahami perasaan sendiri, kemampuan membedakan emosi,
pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan diri.

h. Kecerdasan naturalis
Kecerdasan naturalis adalah kecerdasan untuk mencintai
keindahan alam melalui pengenaan terhadap flora dan fauna
yang terdapat di lingkungan sekitar dan juga mengamati
fenomena alam dan kepekaan atau kepedulian terhadap
lingkungan sekitar.

I. Kecerdasan eksistensial
Kesadaran berketuhanan adalah prinsip pencarian eksistensi
seseorang dalam kehidupan. Para spiritualis masa kini
menyebutnya dengan kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient
atau SQ). Sifat kecerdasan itu sendiri selalu mencari koneksi
antarkebutuhan untuk belgjar dengan kemampuan dan

menciptakan kesadaran akan kehidupan setelah mati.

Benjamin S. Bloom mengatakan bahwa saat anak berusia
empat tahun, separuh potensi intelektualnya sudah terbentuk sehingga
apabila pada usa nol sampai empat tahun seorang anak tidak
mendapat rangsangan otak yang tepat, kinerja otaknya tidak dapat
berkembang secara maksimal. Tak salah jika usia nol sampai delapan

tahun disebut usia emas (golden age). Pada usia del apan tahun, kinerja
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otak akan mencapai 80% dan selanjutnya mencapai 100% pada usia
18 tahun.?® Dengan adanya konsep multiple intelligences orang tua
dapat menemukan potens atau kemampuan terbaik anaknya, karena

masa golden age tidak mungkin terulang dua kali.
2. Strategi Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Strategi menurut Kemp adalah suatu kegiatan pembelgaran
yang harus dikerjakan pendidik dan peserta didik agar tujuan
pembelgjaran dapat dicapai secara efektif dan efesien.®® Strateg
berarti segala cara dan daya untuk menghadapi sasaran tertentu dalam
kondis tertentu agar memperoleh hasil yang diharapkan secara

maksimal.

Hal ini juga dijelaskan dalam PP RI No. 19 Tahun 2005 Bab

IV Pasal 19 Ayat 1 menyatakan bahwa:

Proses pembelgaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik.?

% Munif Chatib, Orang Tuanya Manusia: Melgjitkan Potensi dan Kecerdasan dengan
Menghargai Fitrah Setiap Anak (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), hal. 13.

# Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 130.

% Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Peraturan Pemerintah Rl Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Serta Wajib Belajar
(Bandung: CitraUmbara, 2012), hal. 70.
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Terdapat beberapa komponen dalam menetapkan strategi

pembelgjaran, yakni sebagai berikut:?®

a. Penerapan perubahan yang diharapkan
Daam penyusunan strategi pembelgaran berbagai
perubahan bak dari segi pengetahuan, wawasan,
keterampilan dan sikap haruslah ditetapkan secara spesifik,
terencana dan terarah.

b. Penerapan pendekatan
Pendekatan merupakan sebuah kerangka analisis yang akan
digunakan dalam memahami sebuah persoalan. Maka,
disini dilihat bagaimana cara pendidik memandang suatu
persoalan, konsep, teori, apa yang pendidik gunakan dalam
memecahkan suatu persoalan.

c. Penerapan metode
Penggunaan metode selain harus mempertimbangkan
tujuan yang ingin dicapai, juga harus memperhatikan
bahan pelgaran yang akan disampaikan, kondis peserta
didik, lingkungan dan kemampuan pendidik itu sendiri.

d. Penerapan norma keberhasilan
Penerapan norma keberhasilan haruslah diperhatikan

karena menjadi pegangan yang kuat dapat dijadikan ukuran

% Remiswal dan Rezki Amelia, Format Pengembangan Strategi PAIKEM dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Y ogyakarta: Graha llmu, 2013), hal. 32.
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untuk menilai sampai sgauh mana keberhasilan tugas-

tugas yang telah dilakukan.

Pembelgaran atau ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya
yakni penggaran, merupakan upaya untuk membelgarkan peserta
didik. Ditinjau dari perspektif keilmuan, pembelgaran berarti
bagaimana belgar (learning how to think) sesuai dengan konsep

keilmuan tertentu.?’

Daam proses pembelgaran terdapat beberapa komponen,

yaitu:

a Pesertadidik
Proses pembelgaran pada hakikatnya diarahkan untuk
membelgjarkan peserta didik agar dapat mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Dengan demikian, maka proses
pengembangan perencanaan dan desain pembelgaran,
peserta didik harus dijadikan pusat segala kegiatan.
Artinya, keputusan-keputusan yang diambil dalam
perencanaan dan desain pembelgjaran disesuaikan dengan
kondis peserta didik yang bersangkutan, baik sesuai
dengan kemampuan dasar, minat dan bakat, motivasi

belgjar dan gaya belgjar siswaitu sendiri.

%" Andreas Harefa, Mutiara Pembelajar (Yogyakarta: Gloria Cyber Ministries, 2002),
hal. 47.
% Remiswal dan Rezki Amelia, Format Pengembangan Strategi PAIKEM, hal. 22-23.
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. Tujuan

Tujuan  merupakan  komponen terpenting dalam
pembelgaran setelah komponen peserta didik. Jika
diibaratkan tujuan sama dengan komponen jantung pada
sistem tubuh manusia

Isi/ Materi

Materi pelgaran terdiri dari fakta-fakta, generalisas,
konsep, hukum/ aturan dan sebagainya yang terkandung

dalam mata pelgjaran.

. Metode

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk
mencapal tujuan yang ingin ditetapkan. Keberhasilan
pencapaian tujuan sangat ditentukan oleh komponen ini.
bagaimanapun lengkap lengkap dan jelasnya komponen
lain, tanpa dapat diimplementasikan melalui strategi yang
tepat, maka komponen-komponen tersebut tidak akan

memiliki makna dalam proses pencapaian tujuan.

. Alat

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam
rangka mencapal tujuan pembelgjaran.

Media

Media penggaran merupakan segala sesuatu yang dapat

digunakan untuk menyalurkan pesan atau is pelgaran,
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merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan
siswa, sehingga dapat mendorong proses belgjar mengajar.

g. Evauas

Evaluas dilaksanakan untuk meneliti hasil dan proses
belgjar siswa, untuk mengetahui kesulitan yang melekat
pada proses belgjar.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang terdapat pada Bab I, Pasa 1, Ayat 1
mendefinisikan bahwa pendidikan merupakan:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar

dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian  diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.*®
Dari pengertian undang-undang tersebut dapat dipahami bahwa
pendidikan yang pertama adalah usaha sadar yang terencana, ha ini
berarti proses pendidikan bukanlah proses yang dilaksanakan secara
asal-asalan dan untung-untungan, akan tetapi proses yang bertujuan
sehingga segala sesuatu yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik diarahkan pada pencapaian tujuan. Kedua, proses yang terencana
tersebut diarahkan untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses

pembelgaran, hal ini berarti pendidikan tidak boleh mengesampingkan

proses belgar. Pendidikan tidak semata-mata berusaha untuk mencapai

% Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Peraturan Pemerintah Rl Tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Serta Wajib Belajar
(Bandung: CitraUmbara, 2012), hal. 2-3.
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hasil belgjar akan tetapi bagaimana memperoleh hasil atau proses
belgjar pada diri peserta didik. Ketiga, suasana belgar dan
pembelgaran itu diarahkan agar peserta didik dapat mengembangkan
potensi dirinya, artinya proses pendidikan itu harus berorientasi pada
peserta didik. Dengan demikian, peserta didik harus dipandang sebagai
organisme yang sedang berkembang dan memiliki potensi. Keempat,
akhir dari proses pendidikan adalah kemampuan peserta didik
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengenddian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.®

Hasan Langgulung meninjau pendidikan dari dua segi, yaitu
dari segi masyarakat dan segi individu*' Dari segi masyarakat
pendidikan menurutnya merupakan pewarisan kebudayaan dari
generas ke generasi agar tetap bisa melangsungkan kehidupan.
Sedangkan dari segi individu, pendidikan adalah pengembangan

potensi-potensi yang terpendam dan tersembunyi.

Adapun mengenai definisi pendidikan agama Islam menurut
Ahmad Tafsir berbeda dengan makna pendidikan Islam, karena
menurut beliau masih banyak orang yang menyangka pendidikan
Islam itu sama maknanya dengan pendidikan agama Islam. Akan

tetapi beliau menambahkan, bahwa sebenarnya sah-sah sga ketika

% Remiswal dan Rezki Amelia, Format Pengembangan Strategi PAIKEM dalam, hal. 14.
%' sSutrisno dan Muhyidin Albarobis, Pendidikan Isam Berbasis Problem Sosial
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media: 2012), hal. 18.
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orang menyebut pendidikan Islam dengan pendidikan agama Islam,
sebab Islam adalah nama agama, sehingga orang Islam menyebutnya

dengan “agama Islam”.*

Perbedaan pemaknaan antara Pendidikan Islam dengan
Pendidikan Agama Islam menurut Ahmad Tafsir bahwa Pendidikan
Isam merupakan suatu sistem. Maksudnya, sebagal suatu sistem
Pendidikan Islam memiliki komponen-komponen yang secara
keseluruhan mendukung terwujudnya sosok muslim yang diidea kan.
Pendidikan Islam yakni pendidikan yang berdasarkan nilai-nilai 1slam,
serta teori-teorinya disusun berdasarkan a-Qur’an dan hadis.
Sedangkan Pendidikan Agama Islam merupakan nama kegiatan dalam
mendidik agama Islam. Jadi agama Islam tersebut diartikan sebagai
mata pelgaran agama Islam, seperti halnya pendidikan matematika,
pendidikan olah raga, pendidikan biologi, dan lain sebagainya. Jadi
intinya Pendidikan Islam merupakan nama sistem, sedangkan
Pendidikan Agama Islam merupakan nama kegiatan (kegiatan dalam

mendidikkan agama |slam kepada siswa).*®

Dari definisi Ahmad tafsir tersebut bahwa Pendidikan Agama
Islam merupakan sebutan yang diberikan kepada mata pelgjaran yang
harus dipelgari oleh peserta didik muslim dalam menyelesaikan

pendidikannya pada tingkat tertentu. Disamping itu, sesungguhnya

% Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Isami: Integrasi Jasmani, Ruhani, dan Kalbu;
Memanusiakan Manusia (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 276.
% Ibid, hal. 277.
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pendidikan adalah pengantar manusia menuju hakikat manusia yang
seutuhnya. Ada beberapa pendapat mengena hakikat manusia,
diantaranya pendapat Al-Syaibani yang mengatakan bahwa manusia
itu terdiri dari tiga unsur yang sama pentingnya, yang akan
membangun manusia laksana sisi-sisi sebuah segitiga sama kaki, yaitu
jasmani, akal dan ruhani.®* Berdasarkan pendapat tersebut bahwa
pendidikan haruslah terarah membina tiga unsur tersebut secara

proporsional.

Dari definisi-definisi yang telah diutarakan di atas, penulis
mengambil kesimpulan bahwa startegi pembelgaran pendidikan
agama Islam adalah suatu upaya pendidik untuk membuat peserta
didik dapat belgar, terdorong ingin belgjar, dan tertarik untuk terus
menerus mempelgari garan agama Islam, baik untuk kepentingan
mengetahui  bagaimana cara beragama yang benar maupun

mempelgari 1slam sebaga pengetahuan.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan sistem atau cara kerja yang harus
dilakukan dalam sebuah penelitian. Seorang pendliti diharuskan dapat
memilih dan menentukan metode yang tepat dan fleksibel guna mencapai
tujuannya. Seperti yang telah dijelaskan oleh Sugiyono, metode penelitian

diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan

% |bid., hal. 26.
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kegunaan tertentu.®® Dan demi terwujudnya tujuan tersebut maka metode
penelitian yang penulis gunakan sebagai berikut:
1. Jenispendlitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library reseach).
Penelaahan atau penelitian kepustakaan dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi secara lengkap serta untuk menentukan
tindakan yang diambil sebagai langkah penting dalam kegiatan ilmiah.
Penelitian ini  juga disebut sebagai penelitian deskriptif,
dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian guna mengetahui
status atau mendeskripsikan fenomena®* Serta bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang suatu gejala, menjelaskan aspek-aspek
yang relevan dengan fenomena yang diamati, menjelaskan
karakteristik fenomena atau masalah yang ada®’ Dalam pendlitian
deskriptif data yang dikumpulkan bukan angka-angka, akan tetapi
berupa kata-kata atau gambar. Data yang dimaksud berupa naskah
wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, catatan

atau memo, dan dokumen resmi lainnya.*®

¥ sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 3.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2009), hal. 25.

" Sukandarrumidi, Metode Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula
(Yogyakarta: Ggjah Mada University Press, 2012), hal. 104.

% |exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2002), hal .6.
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2. Pendekatan penelitian

Dalam pendlitian skripsi ini pertama penulis menggunakan jenis
pendekatan penelitian historis-filosofis,®* yang dimaksudkan untuk
menggali lebih dalam pemikiran seorang cendekiawan yang kemudian
dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk diterapkan. Kedua, penulis
menggunakan pendekatan pedagogis, dikarenakan proses pendidikan
berfungs untuk membimbing, menuntun, melayani, mengeluarkan
potensi laten, mengembangkan, membentuk kemampuan umum, dan
mempersigpkan peserta didik agar dapat menyesuaikan diri dengan
tugas-tugas perkembangan yang mencakup kebutuhan hidup sebagai
individu, anggota masyarakat, dan ciptaan Tuhan.*

Selanjutnya penulis menggunakan pendekatan psikologi, karena
pendidikan baik dilihat dari segi kepentingan masyarakat maupun
kepentingan individu, terkait erat dengan pemahan terhadap manusia
selain sebagai makhluk yang dapat dipengaruhi, dibina, dan dibentuk,
juga sebaga makhluk individu yang memiliki berbagai potensi yang
dapat dikembangkan. Dengan demikian, psikologi berperan dalam
membantu memperjelas tentang manusia sebagai subjek dan objek

pendidikan.**

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal. 73.

“0 Tadjab, dkk, Dasar-dasar Kependidikan Islam : Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan
Islam (Surabaya: Karya Aditama, 1996), hal. 145.

“ Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Isam Multidisipliner: Normatif Perenialis, Sejarah,
Filsafat, Psikologi, Sosial, Manajemen, Teknologi, Informatika, Kebudayaan, Politik, Hukum
(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2010), hal. 166.
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Islam sangat memperhatikan pendidikan individu karena individu
merupakan aat utama terbentuknya masyarakat. Dalam konsep
pendidikan maka pemahaman individual ini berperan untuk membantu
pesera didik mengembangkan potenss yang dimilikinya secara
maksimal.

3. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi
dokumentasi atau teknik dokumenter atau teknik dokumentasi. Cara
mengumpulkan data yakni melalui peninggalan tertulis, seperti arsip,
termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, dan lain-
lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.*

4. Sumber data

Dalam penélitian ini, penulis menggunakan dua sumber data,
yakni:

a. Dataprimer

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh
langsung dari sumber adli, yang dalam ha ini merupakan
sebuah karya berupa buku-buku Munif Chatib yang
berhubungan langsung dengan judul penelitian. Buku-buku

tersebut yaitu:

“2 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2006), hal. 191.
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2)

3)
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Munif Chatib, Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis
Multiple Intelligences di Indonesia, Bandung: Kaifa,
2014.

Munif Chatib, Gurunya Manusia: Menjadikan Semua
Anak Istimewa dan Semua Anak Juara, Bandung:
Kaifa, 2014.

Munif Chatib, Orangtuanya Manusia: Melgjitkan
Potensi dan Kecerdasan dengan Menghargai Fitrah

Setiap Anak, Bandung: Kaifa, 2014.

b. Data sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang dapat

menunjang sumber data primer. Adapun buku-buku yang

dijadikan sumber data skunder tersebut diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Howard Gardner, Kecerdasan Majemuk (Lydon
Saputra. Terjemahan). Tangerang: Interaksara, 2013.

Munif Chatib dan Alamsyah Said, Sekolah Anak-anak
Juara: Berbasis Kecerdasan Jamak dan Pendidikan

Berkeadilan, Bandung: Kaifa, 2014.

Y uliani Nurani Sujiono dan Bambang Sujiono, Bermain
Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak, Jakarta: PT.
Indeks, 2010.

Ariany Syurfah, Multiple Intelligences for Islamic

Teaching; Panduan Interaktif Melgjitkan Kecerdasan
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Majemuk Anak Melalui Pengajaran Islam, Bandung:
Sygma Publishing, 2009.
5. Metode analisis data
Untuk menganalisa data, penulis menggunakan metode analisis
deskriftif-analitik. Deskriptif berarti menggambarkan secaratepat sifat-
sifat individu, keadaan, gegaa atau kelompok tertentu, atau untuk
menentukan penyebab suatu gejala, atau untuk menentukan ada
tidaknya hubungan antara suatu geala dengan geaa lain di
masyarakat atau dengan kata lain deskriptif berarti menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah
ataupun rekayasa manusia guna memahami bentuk, aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan kesamaan dan perbedaan dengan
fenomenalain.®®

Sedangkan analitik atau analisis adalah jalan atau cara yang
dipakai untuk mendapat ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan
pemerincian terhadap objek yang diteliti dengan jalan memilih-milih
antara suatu pengertian dengan pengertian yang lain sekedar untuk

memperoleh kejelasan mengenai objek tersebut.*

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan masalah yang terdapat dalam
skripsi ini, maka terlebih dahulu akan penulis kemukakan sistematika

pembahasan yaitu gambaran isi skripsi secara keseluruhan. Skripsi ini

“ Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 72.
“ Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 48.
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terdiri dari empat bab, masing-masing menjadi satu kesatuan rangkaian
yang utuh dan sistematis, yakni sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Dalam bab pendahuluan ini dikemukakan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab II. Dalam bab ini berisikan biografi tokoh, yaitu Munif Chatib.
Mencakup tempat lahir, pendidikan, karya-karya beliau, serta corak
pemikirannya. Hal ini memberikan pemahaman awa pada pembaca
tentang tokoh yang sedang dikaji.

Bab I11. Dalam bab ini akan dibahas tentang pemikiran pendidikan
Munif Chatib mengenai Multiple Intelligences.

Bab 1V. Dalam bab ini akan dibahas mengenai penerapan konsep
multiple intelligences Munif Chatib dalam strategi pembelgaran

Pendidikan Agama Islam.

Bab V. Dalam bab penutup ini akan dipaparkan kesimpulan dan
saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Teori multiple intelligences yang dikembangkan oleh Munif Chatib di
Indonesia memberikan pengertian lain dalam mengartikan kecerdasan.
Melalui teori ini kecerdasan menjadi multidimensi, artinya bahwa
manusia memiliki banyak kecerdasan. Teori ini pun memandang
bahwa setigp manusia itu cerdas dan minimal memiliki satu
kecerdasan yang dapat membawa pada kondisi akhir terbaiknya.
Setidaknya terdapat sembilan ragam kecerdasan yang dimiliki oleh
manusia, yaitu linguistik, logis-matematis, spasial-visual, kinestess,
musik, interpersonal, intrapersonal, naturalis dan eksistensial. Melalui
multiple intelligences diharapkan sistem pendidikan di Indonesia
mampu berjalan secara proporsional, meliputi input, proses dan output
yang manusiawi. Dalam prosesnya tentu pendidik sangatlah berperan
penting. Munif Chatib menyebutnya dengan Gurunya Manusia, yaitu
guru yang mampu menemukan kelebihan setigp anak didiknya
Kaitannya dengan pendidik, melalui multiple intelligences pendidik
dapat menentukan strategi mengajarnya yang sSesual antara gaya
belgjar peserta didik dengan gaya mengajar pendidik. Untuk
mengetahui kecenderungan gaya belgar peserta didik adalah dengan
menggunakan Multiple Intelligences Research (MIR). MIR akan

membantu pendidik dalam menentukan strategi pembelgjaran yang



102

sesuai dengan kecenderungan kecerdasan dan hasilnya materi
pembel gjaran akan mudah dimengerti oleh peserta didik.

2. Strategi pembelgaran multiple intelligences yang dikembangkan oleh
Munif Chatib telah banyak jumlahnya. Strategi-strategi multiple
intelligences dapat diterapkan dalam pembelgjaran Pendidikan Agama
Islam di antaranya strategi diskusi, klasifikasi, sosiodrama, penokohan,
flash-card, movie learning dan environment learning. Dari strateg
diskusi, kecerdasan yang bisa dikembangkan antara lain interpersonal,
linguistik, intrapersonal, dan spasial-visual. Demikian juga dari strategi
lainnya, mampu mengembangkan multiple intelligences, bergantung
pada proses pembel g aran yang dirancang oleh pendidik.

B. Saran-saran

1. Bagi para praktis pendidikan, pemikiran Munif Chatib mengenai
pendidikan berbasis multiple intelligences diharapkan menjadi bahan
renungan dengan melihat realita yang terjadi terutama mengenai
penghargaan yang diberikan pada setiap kecerdasan yang dimiliki
anak.

2. Bagi para pendidik (guru) dan orangtua, adanya pemahaman mengenai
teori multiple intelligences diharapkan mampu membangun kualitas
anak bangsa menuju arah yang lebih baik. Khusunya guru mata
pelgaran  Pendidikan Agama Iam  diharapkan  dapat
mengimplementasikan  startegi-strategi  pembelgjaran multiple

intelligences dengan baik.
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